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1.1. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam upaya pembangunan sumber daya
manusia di Indonesia. Dalam hal ini, peranan guru sebagai tenaga pendidik
sangatlah vital. Kinerja guru bukan hanya memengaruhi kegiatan belajar mengajar
di kelas, tetapi juga berperan besar dalam menentukan mutu pendidikan yang
diterima oleh peserta didik. Maka dari itu, penting untuk mengkaji berbagai faktor
yang memengaruhi kinerja guru serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan

secara keseluruhan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap peningkatan mutu guru
semakin meningkat, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
nasional. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa mutu pengajaran yang
diberikan oleh guru berkorelasi kuat dengan prestasi akademik siswa. Sebagali
contoh, Hattie (2020) menemukan bahwa peran guru memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa, bahkan lebih dominan dibandingkan faktor-faktor
seperti sarana pendidikan atau latar belakang sosial ekonomi. Temuan ini
menegaskan pentingnya peningkatan kinerja guru sebagai strategi utama untuk

memajukan mutu pendidikan.

Data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Subang menunjukkan
adanya masalah terkait performa guru di Kecamatan Pusakanagara. Pada tahun
2023, rata-rata kinerja guru di wilayah ini berada di angka 79%, menurun
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 80,04%. Kondisi ini menempatkan
Kecamatan Pusakanagara di posisi ke-23 dari 30 kecamatan di Kabupaten Subang,
mengindikasikan adanya tantangan serius yang perlu segera ditangani. Penurunan
tersebut tidak hanya menggambarkan lemahnya performa guru, namun juga
mencerminkan potensi permasalahan sistemik dalam manajemen pendidikan di

wilayah tersebut (lihat tabel 1).



Untuk meningkatkan kinerja guru di Kecamatan Pusakanagara, dibutuhkan
kerja sama berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, institusi pendidikan, serta
masyarakat. Misalnya, keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dan
dukungan yang diberikan kepada guru berkontribusi terhadap terciptanya
lingkungan pembelajaran yang kondusif. Widiastuti (2023) mencatat bahwa
partisipasi aktif orang tua berdampak positif terhadap hasil belajar siswa dan dapat

mendorong semangat mengajar para guru.

Salah satu aspek yang turut berpengaruh terhadap kinerja guru adalah supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi yang baik bukan hanya bersifat
administratif, tetapi menjadi sarana untuk memotivasi serta meningkatkan
kedisiplinan kerja guru, yang pada akhirnya berdampak terhadap performa mereka.
Sari (2022) mengungkapkan bahwa supervisi yang dilakukan dengan tepat dapat
meningkatkan kinerja guru hingga 25%. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah memiliki peran strategis, tidak hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai

pemimpin yang menginspirasi dan membimbing guru.

Kepala sekolah yang aktif melakukan supervisi dapat menciptakan iklim kerja
yang mendukung perkembangan profesional guru. Misalnya, melalui umpan balik
yang membangun, kepala sekolah dapat membantu guru mengenali area yang perlu
ditingkatkan serta memberi dukungan untuk mencapai tujuan tersebut. Jika
dilakukan dengan tepat, umpan balik ini dapat memperkuat kepercayaan diri guru

dan mendorong mereka untuk terus mengembangkan metode pengajaran.

Kepala sekolah yang aktif dalam melakukan supervisi dapat menciptakan
suasana yang mendukung bagi guru untuk berkembang, baik secara profesional
maupun pribadi. Misalnya, dengan memberikan umpan balik yang konstruktif,
kepala sekolah dapat membantu guru memahami area yang perlu diperbaiki serta
memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Umpan
balik ini, jika disampaikan dengan cara yang tepat, dapat meningkatkan rasa
percaya diri guru dan memotivasi mereka untuk berinovasi dalam metode

pengajaran mereka.



Selain itu, pendekatan supervisi yang kolaboratif dapat membangun
hubungan yang lebih erat antara kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah yang
tidak sekadar memberi instruksi tetapi juga mendengarkan tantangan yang dihadapi
guru dapat mengidentifikasi permasalahan tersembunyi, seperti beban kerja yang
berlebihan atau keterbatasan fasilitas. Guru yang merasa dihargai cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap tugasnya.

Namun, penerapan supervisi yang efektif tidak selalu mudah. Kepala
sekolah perlu memiliki keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan
memahami kebutuhan individual guru. Pelatihan mengenai teknik supervisi yang
efektif sangat diperlukan. Rahman et al. (2023) menemukan bahwa kepala sekolah
yang telah mengikuti pelatihan manajemen supervisi cenderung lebih mampu
memberikan dukungan serta memotivasi guru secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa supervisi kepala sekolah
memegang peran penting dalam peningkatan performa guru. Jika dilakukan secara
aktif dan berbasis pendekatan yang tepat, supervisi akan menjadi alat yang efektif
dalam menciptakan budaya kerja yang positif dan mendukung pengembangan
profesional guru. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap aspek ini agar tujuan pendidikan yang bermutu dapat
tercapai.

Iklim organisasi dalam konteks pendidikan merupakan salah satu faktor
kunci yang mempengaruhi tidak hanya kepuasan kerja guru, tetapi juga kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian terbaru oleh Hidayati (2021),
dinyatakan bahwa iklim organisasi yang positif berkontribusi signifikan terhadap
komitmen dan kepuasan kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap
iklim organisasi tidak hanya penting untuk kesejahteraan guru, tetapi juga untuk
pencapaian akademik siswa.

Iklim organisasi mencakup berbagai elemen, seperti hubungan antar rekan
kerja, dukungan manajemen, dan suasana kerja secara keseluruhan. Pertama-tama,
hubungan antar rekan kerja sangat menentukan. Ketika guru memiliki hubungan
yang baik dengan rekan-rekannya, mereka cenderung merasa lebih nyaman untuk

berbagi ide, pengalaman, dan sumber daya. Misalnya, di sebuah sekolah yang



menerapkan program mentor di mana guru senior membimbing guru baru, terjadi
pertukaran pengetahuan yang tidak hanya memperkaya pengalaman mengajar
tetapi juga membangun rasa saling percaya dan dukungan di antara mereka.
Program semacam ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mengajar tetapi juga
menciptakan komunitas yang solid di dalam sekolah. Sebuah studi oleh Smith dan
Brown (2022) menemukan bahwa guru yang bekerja di lingkungan yang nyaman
dan mendukung menunjukkan tingkat kreativitas yang lebih tinggi dalam mengajar,
yang berdampak positif pada keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Selanjutnya, dukungan manajemen juga merupakan aspek penting dalam
menciptakan iklim organisasi yang positif. Manajemen yang responsif dan
mendukung kebutuhan guru dapat meningkatkan rasa percaya diri dan komitmen
mereka terhadap institusi. Sebagai contoh, jika seorang kepala sekolah memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan profesional, hal ini menunjukkan
bahwa manajemen menghargai perkembangan karir guru. Penelitian oleh Johnson
et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan manajemen yang kuat berhubungan
langsung dengan peningkatan kepuasan kerja guru dan, pada gilirannya, berdampak
positif pada Kinerja siswa.

Namun, di sisi lain, lingkungan kerja yang negatif dapat mengakibatkan
penurunan motivasi dan Kinerja guru. Misalnya, ketika terdapat persaingan yang
tidak sehat di antara guru atau kurangnya dukungan dari manajemen, hal ini dapat
menciptakan suasana kerja yang penuh tekanan. Dalam situasi seperti ini, guru
mungkin merasa terisolasi dan tidak dihargai, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan burnout atau kelelahan emosional. Penelitian oleh Garcia (2023)
menunjukkan bahwa guru yang bekerja di lingkungan yang kompetitif dan kurang
mendukung cenderung mengalami penurunan kualitas pengajaran dan keterlibatan
siswa.

Penting untuk memperhatikan bagaimana iklim organisasi yang kondusif
dapat berdampak positif terhadap kinerja belajar siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa guru yang merasa bahagia dan memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan kinerja pengajaran yang lebih baik. Hattie (2022) mengungkapkan

bahwa adanya hubungan yang baik antara guru dan siswa berkontribusi secara



signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Ketika guru merasa memperoleh
dukungan serta memiliki hubungan yang harmonis dengan sesama rekan Kerja,
mereka lebih mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Sebagai
contoh, guru yang menjalin kerja sama baik dengan koleganya cenderung lebih
terbuka dalam berbagi materi dan strategi pembelajaran yang efektif, sehingga
berdampak positif pada pengalaman belajar siswa.

Namun, menciptakan iklim organisasi yang positif tidak selalu mudah.
Terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti perbedaan kepribadian, konflik
interpersonal, dan beban kerja yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi kepala
sekolah dan seluruh anggota sekolah untuk saling mendukung dan berkomunikasi
secara terbuka. Misalnya, menerapkan sistem umpan balik yang konstruktif dapat
membantu guru untuk saling memahami kebutuhan dan harapan satu sama lain.
Menurut penelitian olenh Brown dan Green (2023), komunikasi yang efektif di
antara anggota tim dapat mengurangi konflik dan meningkatkan kerjasama, yang
pada gilirannya berkontribusi pada terciptanya iklim organisasi yang lebih positif.

Disiplin kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu semata, tetapi
juga sangat bergantung pada suasana lingkungan kerja. Iklim organisasi yang
mendukung—seperti adanya kepemimpinan yang suportif dari kepala sekolah,
hubungan antar rekan kerja yang baik, serta tersedianya fasilitas yang memadai—
dapat mendorong peningkatan kedisiplinan guru. Sebaliknya, lingkungan kerja
yang tidak kondusif dapat menimbulkan tekanan psikologis dan menurunkan
semangat kerja, yang akhirnya berdampak negatif terhadap kedisiplinan. Penelitian
Putri (2023) mengungkapkan bahwa guru yang berada dalam lingkungan organisasi
yang positif cenderung memiliki disiplin kerja yang lebih baik.

Disiplin kerja guru mencakup berbagai aspek yang sangat penting bagi
keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu aspek utama dari disiplin kerja
adalah kehadiran tepat waktu. Kehadiran tepat waktu bukan hanya sekadar
menunjukkan komitmen seorang guru, tetapi juga menciptakan contoh yang baik
bagi siswa. Ketika seorang guru datang tepat waktu, siswa akan belajar untuk
menghargai waktu dan disiplin. Sebaliknya, ketidakhadiran atau keterlambatan

yang sering terjadi dapat menciptakan kesan negatif dan menurunkan motivasi



siswa untuk belajar. Contohnya, di sebuah sekolah di Jakarta, guru yang sering
terlambat datang ke kelas menyebabkan siswa merasa tidak dihargai, sehingga
berpengaruh pada minat mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Aspek lain dari disiplin kerja adalah penyelesaian tugas sesuai jadwal.
Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa guru harus menyelesaikan rencana
pelajaran dan penilaian tepat waktu. Guru yang disiplin dalam menyelesaikan
tugasnya akan lebih mampu memberikan umpan balik yang konstruktif kepada
siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya,
di sebuah studi yang dilakukan oleh Sari (2022), ditemukan bahwa guru yang
menyelesaikan tugas dan rencana pelajaran tepat waktu memiliki siswa yang lebih
berhasil dalam ujian akhir, dibandingkan dengan guru yang sering menunda-nunda
pekerjaan mereka.

Disiplin kerja tidak semata-mata ditentukan oleh faktor internal individu,
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja. Iklim organisasi yang
kondusif—yang tercermin dari dukungan kepala sekolah, hubungan kerja yang
harmonis, serta ketersediaan sumber daya—dapat meningkatkan kedisiplinan guru.
Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung berpotensi menimbulkan
stres dan penurunan motivasi, yang berdampak pada rendahnya disiplin kerja.
Temuan Putri (2023) menunjukkan bahwa guru yang bekerja dalam iklim organisasi
positif cenderung memiliki tingkat disiplin kerja yang lebih tinggi.

Dalam konteks ini, supervisi kepala sekolah memainkan peran yang sangat
penting. Kepala sekolah yang aktif dan peduli terhadap kesejahteraan guru dapat
menciptakan iklim yang mendukung disiplin kerja. Misalnya, kepala sekolah yang
secara rutin memberikan umpan balik kepada guru mengenai kinerja mereka dan
menyediakan kesempatan untuk pengembangan profesional dapat meningkatkan
motivasi guru untuk disiplin dalam pekerjaan mereka. Sebaliknya, kepala sekolah
yang kurang terlibat dapat menciptakan kesan bahwa disiplin kerja tidak dihargai,
yang dapat berdampak negatif pada kinerja guru.

Meskipun Walaupun peran supervisi kepala sekolah dan iklim organisasi
yang kondusif sangat penting, disiplin kerja guru tetap menjadi elemen krusial

dalam menentukan tingkat kinerja mereka. Peningkatan disiplin kerja melalui



berbagai pendekatan strategis serta penciptaan lingkungan kerja yang positif
diyakini dapat mendorong perbaikan dalam proses pembelajaran di sekolah.
Temuan dari penelitian terkini mengindikasikan bahwa sinergi antara supervisi
yang efektif, iklim organisasi yang mendukung, dan tingkat disiplin kerja yang
tinggi mampu mendorong pencapaian kinerja guru yang maksimal, yang pada
akhirnya memberikan dampak positif terhadap peserta didik dan mutu pendidikan
secara umum.

Dalam dunia pendidikan, kinerja guru memainkan peran sentral dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh supervisi kepala
sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru, dengan mempertimbangkan
disiplin kerja sebagai variabel moderator. Melalui studi ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai interaksi antara ketiga
variabel tersebut dan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja guru, khususnya di
wilayah Kecamatan Pusakanagara, Kabupaten Subang.

Supervisi kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Dalam banyak penelitian, seperti yang dilakukan oleh
Day et al. (2022), ditemukan bahwa supervisi yang efektif dapat memberikan
dukungan dan umpan balik yang konstruktif bagi guru. Supervisi tidak hanya
sekadar pemantauan, tetapi juga mencakup pengembangan profesional yang
berkelanjutan. Misalnya, kepala sekolah yang terlibat aktif dalam pembinaan guru
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesional, di mana
guru merasa dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Dalam
konteks ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat krusial.
Mereka tidak hanya bertanggung jawab atas administrasi sekolah, tetapi juga harus
mampu menciptakan budaya pembelajaran yang positif.

Selanjutnya, iklim organisasi di sekolah juga berkontribusi pada kinerja
guru. Iklim organisasi yang positif, yang ditandai dengan komunikasi yang baik,
kolaborasi antar rekan, dan dukungan dari pimpinan, dapat meningkatkan motivasi
dan komitmen guru. Penelitian oleh Leithwood dan Jantzi (2020) menunjukkan

bahwa sekolah dengan iklim yang mendukung cenderung memiliki guru yang lebih



berkomitmen dan produktif. Misalnya, dalam sebuah studi kasus di beberapa
sekolah di Jakarta, ditemukan bahwa guru yang merasa didukung oleh rekan-rekan
dan pimpinan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa menciptakan iklim organisasi yang positif bukan hanya sekadar tanggung
jawab kepala sekolah, tetapi juga melibatkan seluruh anggota komunitas sekolah.

Disiplin kerja sebagai variabel moderator juga memegang peranan penting
dalam hubungan antara supervisi dan iklim organisasi terhadap kinerja guru.
Disiplin kerja yang tinggi dapat memperkuat pengaruh positif dari supervisi dan
iklim organisasi terhadap kinerja. Sebuah penelitian oleh Robinson dan Timperley
(2019) menunjukkan bahwa guru yang memiliki disiplin kerja yang baik cenderung
lebih responsif terhadap umpan balik dan dukungan dari kepala sekolah. Misalnya,
seorang guru yang disiplin akan lebih mungkin untuk menerapkan saran yang
diberikan selama supervisi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan
profesional. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja guru menjadi penting untuk merumuskan strategi peningkatan Kinerja.

Untuk memperkuat penelitian ini, berikut adalah tabel data jumlah Guru SD
Negeri dan penilaian kinerja guru se Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang,
berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Subang,

Tabel 1.1

Data Penilaian Kinerja Guru
Periode Tahun 2022 — 2023

Jumlah Guru Prosentasi Kinerja (%)
No. | Nama Sekolah 2022 2023 Ket
Lk | Pr | Jml | Nilai | Target | Nilai | Target
1 SDN Sukaresik 4 | 5 9 81 82 80 82 | Turun
2 SDN PMK Sebrang Il 3 4 7 78 82 76 82 Turun
3 SDN Budikarya 3 |5 8 80 82 79 82 | Turun
4 SDN Pelita 4 5 9 79 82 83 82 Naik
5 SDN Kotasari 2 | 4 6 81 82 80 82 | Turun
6 SDN Simpang 1 5 6 79 82 77 82 Turun
7 SDN Pusakanagara | 5 6 11 81 82 80 82 Turun
8 SDN Balebat 4 7 11 81 82 80 82 Turun
9 SDN KH Dewantara 2 4 6 81 82 80 82 Naik




Prosentasi Kinerja (%0)
Jumlah Guru
No. | Nama Sekolah 2022 2023 Ket
Lk | Pr |Jml | Nilai | Target | Nilai | Target
10 | SDN Airlangga 4 7 11 79 82 80 82 Naik
11 | SDN Otista 4 4 8 79 82 78 82 Turun
12 | SDN Gempol 0 2 2 80 82 79 82 Turun
13 | SDN Dr. Sutomo 0 3 3 79 82 79 82 Tetap
14 | SDN Kalentambo | 4 5 9 81 82 80 82 Turun
15 | SDN Sukamulya 2 3 5 83 82 82 82 Turun
16 | SDN Yos Sudarso 2 3 5 81 82 87 82 Naik
17 | SDN Santang 1 2 3 79 82 78 82 Turun
18 | SDN RA Kartini 1 2 3 84 82 86 82 Naik
19 | SDN Patimban 1 2 3 80 82 79 82 Turun
20 | SDN Tanjungmulya 0 2 2 79 82 77 82 Turun
21 | SDN Tanjungjaya 2 1 3 78 82 78 82 Tetap
22 | SDN Bhinangkit 4 5 9 78 82 77 82 Turun
23 | SDN Dewi Sartika 2 2 4 80 82 79 82 Turun
Rata-rata 55 | 88 | 143 79 82 79,74 82 Turun
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Subang, Korwil Bidang Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Pusakanagara.
Melihat fenomena tingginya jumlah sekolah yang mengalami penurunan

kinerja guru dan tidak tercapainya target kinerja selama dua tahun berturut-turut,

maka kondisi ini menunjukkan adanya masalah yang perlu dianalisis secara

mendalam. Penelitian ini penting untuk merumuskan strategi peningkatan kinerja

guru melalui pendekatan manajerial (supervisi), sistemik (iklim organisasi), dan

personal (disiplin kerja), khususnya pada guru ASN di SD Negeri se-Kecamatan

Pusakanagara, Kabupaten Subang.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai fenomena yang terjadi dengan judul “ Pengaruh Supervisi Kepala

Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Guru dengan Disiplin Kerja

sebagai Variabel Moderator (Survey pada Guru ASN SD Negeri se-

Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:




10

Bagaimana pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD
Negeri se-Kecamatan Pusakanagara?

Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru di SD Negeri
se-Kecamatan Pusakanagara?

Apakah disiplin kerja memoderasi pengaruh supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru?

Apakah disiplin kerja memoderasi pengaruh iklim organisasi terhadap

Kinerja guru?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru
di SD Negeri se-Kecamatan Pusakanagara.

Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru di SD
Negeri se-Kecamatan Pusakanagara.

Untuk menganalisis peran disiplin kerja sebagai moderator dalam pengaruh
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Untuk menganalisis peran disiplin kerja sebagai moderator dalam pengaruh

iklim organisasi terhadap kinerja guru.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini sangat penting dan dapat dibagi menjadi dua aspek

utama, yaitu kegunaan teoretik dan praktis. Keduanya saling melengkapi dan

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan,

khususnya di tingkat sekolah dasar.

1.4.1. Kegunaan Teoritik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berarti

dalam bidang pendidikan. Pengaruh supervisi kepala sekolah dan iklim organisasi

terhadap kinerja guru merupakan isu yang sangat relevan dan perlu mendapatkan

perhatian lebih. Dengan mendalami hubungan antara kedua variabel ini, penelitian
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ini berupaya untuk memperkaya literatur yang ada, terutama mengenai bagaimana
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat mempengaruhi motivasi dan
produktivitas guru. Misalnya, dalam situasi di mana kepala sekolah secara aktif
terlibat dalam supervisi, guru cenderung merasa lebih diperhatikan dan dihargai.
Hal ini dapat meningkatkan semangat kerja dan pada akhirnya berkontribusi pada
kinerja yang lebih baik. Sebagai contoh, jika seorang kepala sekolah menerapkan
pendekatan supervisi yang kolaboratif, di mana guru dilibatkan dalam pengambilan
keputusan, maka hal ini dapat menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat di antara
guru terhadap sekolah.

Penelitian ini juga memiliki dampak yang signifikan bagi Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Subang. Berdasarkan hasil yang diperoleh, Dinas
Pendidikan dapat mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dalam
meningkatkan kinerja guru di Kecamatan Pusakanagara. Contohnya, kebijakan
yang mendorong kepala sekolah untuk lebih proaktif dalam melakukan supervisi
dan menciptakan lingkungan organisasi yang positif bisa diterapkan. Selain itu,
Dinas Pendidikan dapat mempertimbangkan untuk memberikan penghargaan
kepada sekolah-sekolah yang berhasil menciptakan suasana kerja yang baik serta
meningkatkan Kinerja guru. Langkah ini tidak hanya akan memotivasi kepala
sekolah dan guru, tetapi juga akan memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

1.4.2. Kegunaan Praktis

Selanjutnya, dalam aspek kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui
supervisi yang efektif. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi guru.
Dengan memahami pengaruh supervisi dan iklim organisasi, kepala sekolah dapat
merancang strategi yang lebih tepat dalam melaksanakan supervisi. Misalnya,
kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan

keterampilan mengajar mereka, serta memberikan umpan balik yang konstruktif



setelah observasi kelas. Dengan pendekatan ini, guru akan merasa lebih termotivasi
untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi yang luas bagi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Subang. Dengan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, Dinas Pendidikan dapat merumuskan kebijakan yang lebih
mendukung peningkatan kinerja guru di Kecamatan Pusakanagara. Misalnya,
kebijakan yang mendorong kepala sekolah untuk lebih aktif dalam melakukan
supervisi dan menciptakan iklim organisasi yang positif dapat diimplementasikan.
Dinas Pendidikan juga dapat mempertimbangkan untuk memberikan penghargaan
kepada sekolah-sekolah yang berhasil menciptakan iklim kerja yang baik dan
meningkatkan kinerja guru. Hal ini tidak hanya akan memotivasi kepala sekolah
dan guru, tetapi juga akan berdampak positif pada kualitas pendidikan secara

keseluruhan.
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